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ABSTRAK

Pada artikel ini membahas mengenai “Ketidakstabilan Emosi Pada Remaja dan Implikasinya dalam
Pembelajaran”. Tujuan artikel ini untuk mengetahui ketidakstabilan emosi pada remaja dan
implikasinya dalam pembelajaran. Metode peneltian yang digunakan dalam pembuatan artikel ini ialah
metode kualitatif dengan Menjelaskan Ketidakstabilan Emosi Pada Remaja dan Implikasinya dalam
Pembelajaran. Ketidakstabilan emosi pada remaja merupakan fenomena umum yang terjadi dan
dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk proses pembelajaran. Pada rentang usia
ini, remaja mengalami perubahan hormonal dan perkembangan psikologis yang dapat menyebabkan
lemahnya emosi. Hal ini sering kali berakhir pada kesulitan dalam konsentrasi, motivasi belajar,
serta interaksi sosial di lingkungan kelas. Ketidakstabilan emosi dapat mengganggu kemampuan
remaja untuk menyerap dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, yang pada gilirannya
mempengaruhi prestasi akademik mereka. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk memahami
dinamika emosional remaja dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, serta
menerapkan strategi pengelolaan emosi. Dengan mengintegrasikan pendekatan yang memperhatikan
kesehatan mental, diharapkan dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif dan mendukung
perkembangan emosional remaja secara keseluruhan.

Kata Kunci : Ketidakstabilan Emosi, Remaja, Pembelajaran
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PENDAHULUAN

Pendidikan memainkan peran penting dalam membentuk cara berpikir dan kepribadian
seseorang. Belajar adalah proses yang melibatkan latihan dan berpikir secara berulang-ulang (Hurit,
2021). Karena terjadi berbagai perubahan signifikan dalam aspek fisik, emosional, dan sosial selama
masa remaja, periode ini sering disebut sebagai peralihan dari masa kanak-kanak menuju kedewasaan.
Perubahan fisik ditandai dengan pertumbuhan yang pesat serta masa perkembangan organ, sementara
perkembangan emosional ditandai dengan peningkatan kesadaran diri dan pengelolaan emosi. Selain
itu, remaja memulai proses mengidentifikasi diri mereka sendiri, mempelajari minat dan prinsip
mereka, dan menjadi lebih mandiri dalam pengambilan keputusan. Ditambah lagi, mereka dipengaruhi
oleh orang-orang di sekitar mereka, khususnya teman sebaya mereka. Oleh karena itu, masa remaja
adalah tahap perkembangan penting seseorang sebelum mencapai kedewasaan (Putri, KF, & Tobing,
2020).

Pengaruh emosi yang dimiliki siswa tidak hanya memiliki efek positif yang dapat mendorong
mereka untuk melakukan kegiatan sehari-hari, tetapi juga dapat memiliki efek negatif yang dapat
mengganggu konsentrasi mereka dan bahkan mengganggu penyesuaian sosial mereka. Perubahan
yang terjadi saat remaja disertai dengan kesulitan hidup dan tuntutan lingkungan (Tionardi & Sari,
2020). Perubahan yang terjadi pada remaja, termasuk perubahan fisik, sosial, dan emosi,
menyebabkan pertentangan antara dirinya sendiri dan orang lain. Jika konflik tidak dapat diselesaikan
dengan baik, hal itu dapat menyebabkan keterlambatan perkembangan remaja.

Salah satu perubahan yang terjadi dalam periode kehidupan remaja adalah perubahan emosi,
yang mempunyai dampak yang signifikan pada periode kehidupan remaja. Emosi remaja yang tidak
terkendali dapat membebani diri mereka sendiri dan orang-orang di sekitar mereka, seperti orang tua
dan guru, dalam memahami kondisi remaja mereka. Remaja yang tidak dapat mengendalikan
emosinya juga berisiko mengalami gangguan psikologis .

Menurut Hall (Singh, 2004) Remaja mulai merasakan perubahan perasaan yang disebabkan
oleh konflik alami mereka . Masa remaja juga mengalami banyak perubahan fisik dan psikologis.
Mereka mulai mencoba melakukan hal-hal baru dan mencoba melepaskan diri dari ikatan orang tua,
yang menyebabkan perubahan sifat dan perilaku di lingkungan mereka. Remaja mulai dipaksa untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan mereka. Jika penyesuaian diri ini tidak sesuai, emosi mereka
cenderung meluap sendiri (Kurniati et al., 2019).

Fakta bahwa ada peningkatan jumlah remaja yang melakukan kenakalan menunjukkan bahwa
kecerdasan emosional remaja masih banyak yang belum berkembang dengan baik. Kemampuan
berpikir, juga dikenal sebagai kecerdasan kognitif, merupakan komponen penting dari sumber daya
manusia karena mencerminkan tingkat kematangan pikiran seseorang. Namun, orang dengan
kecerdasan kognitif yang tinggi tidak menjamin bahwa mereka dapat beradaptasi jika lingkungan
mereka tidak diimbangi oleh kecerdasan emosional. Dengan demikian, orang dapat belajar
menyesuikan diri dengan baik dan mengelola emosinya.

Model pengasuhan adalah komponen yang mempengaruhi kecerdasan emosional, menurut
Goleman (Novianti, 2017). Bagaimana orang tua berinteraksi dan berkomunikasi dengan anaknya
selama mengasuh disebut pola asuh. Ada tiga jenis pengasuh: permisif, otoriter, dan demokratis. Jika
anak tidak dikelola dengan baik, mereka akan mengembangkan kepribadian yang rentan terhadap
emosi negatif. Namun jika pengelolaannya baik, anak mendapat kasih sayang yang cukup, dan orang
tua mengasuhnya dengan cara yang tepat, anak akan memiliki emosi positif yang dihasilkan dari pola
pengasuhan yang baik, seperti semangat dan kepribadian yang ramah (Hapsari, 2016).
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Tekanan lingkungan dan kesulitan mengendalikan emosi yang tiba-tiba berubah adalah alasan
remaja mengendalikan kecerdasan emosionalnya. Perubahan yang dirasakan oleh remaja baru
disebabkan oleh kemajuan zaman dan teknologi. Mereka mengalami perasaan gagal terhadap apa
yang mereka rasakan dan kadang-kadang mengalami gangguan emosional yang muncul secara tiba-
tiba. Saat ini, lingkungan remaja biasanya menekan emosi mereka. Perilaku yang tidak sopan, gelisah,
dan mudah merasa cemas adalah hasil dari emosi yang tidak dapat mereka kendalikan. Masa remaja
adalah masa baru dalam pencarian identitas. Remaja akan lebih banyak melihat contoh dari orang
dewasa, terutama orang tua, dalam proses transisi yang mereka alami. Keluarga adalah tempat pertama
di mana mereka akan menjadikan model dan menentukan perilaku mereka.

Remaja yang diasuh dengan cara pengasuhan otoritatif ini juga diajarkan untuk mandiri sambil
membatasi dan mengendalikan emosi mereka. Remaja yang diasuh dengan cara pengasuhan ini
biasanya terlihat mandiri dan memiliki tanggung jawab sosial yang tinggi . Pengasuhan yang diterima
seseorang sejak masa kanak-kanak mempengaruhi kepribadian individu, dan dapat mempengaruhi
tingkat keberhasilan atau kegagalan. Pola pengasuhan yang baik cenderung menghasilkan kepribadian
yang positif, sementara pola pengasuhan yang buruk dapat menghasilkan berbagai Oleh karena itu,
sangat penting untuk memperhatikan metode Pendekatan dalam pengasuhan tidak dapat diabaikan,
mengingat pengaruhnya yang besar terhadap kehidupan seseorang (Santrock, 2007).

Kecerdasan emosional memiliki dampak yang signifikan terhadap lingkungannya dan
memiliki kemampuan untuk mengubahnya. Orang tua dianggap memiliki peran penting dalam
menjaga emosi anak mereka. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memahami
pengaruh pola asuh demokratis terhadap kecerdasan emosional , terutama pada masa remaja. Studi ini
juga membedakan diri dari studi sebelumnya yang hanya melihat remaja di sekolah. Memberikan
gambaran yang lebih komprehensif tentang bagaimana pola pengasuhan mempengaruhi kecerdasan
emosional remaja adalah fokus penelitian ini (Mubayidh, 2010).

Kebingungan identitas adalah salah satu masalah utama yang dihadapi remaja.
Mereka sering merasa tidak nyaman dan canggung dengan tubuh mereka karena perubahan fisik yang
cepat. Selain itu, perasaan tidak aman dan ketidakpuasan terhadap citra diri mereka dapat diperburuk
oleh tekanan sosial dari teman sebaya, keluarga, dan media sosial. Remaja dengan gangguan citra
tubuh lebih rentan terhadap masalah kesehatan mental seperti gangguan makan, depresi, dan
kecemasan. Bimbingan konseling dalam situasi seperti ini dapat membantu mereka memahami bahwa
perubahan fisik adalah bagian alami dari pertumbuhan dan bahwa setiap orang memiliki kualitas unik
yang patut dihargai. Remaja dapat memperoleh kepercayaan diri dan pola pikir yang lebih positif
dengan bantuan konselor.

METODE

Setelah menentukan judul penelitian, langkah selanjutnya adalah mengumpulkan berbagai
sumber referensi yang relevan dengan tema “Ketidakstabilan Emosi pada Remaja dan Implikasinya
dalam Pembelajaran.” Metode yang dipakai dalam pembuatan artikel ini ialah menggunakan metode
kualitatif dan studi literatur dengan menggunakan metode ini penulis dapat membaca dan melihat
refrensi yang ada dari berbagai jurnal tentang permasalahan yang sering kali dialami oleh remaja
terutama dalam hal pembelajaran.

Dampak yang diterima remaja ketika mereka sulit dalam belajar dan bagaimana solusi yang
dapat diterapkan ataupun diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari agar mereka dapat belajar dengan
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gaya belajarnya masing-masing tanpa terhalangi oleh emosional ataupun pikiran yang belum dapat
dikendalikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketidakstabilan Emosi Mempengaruhi Proses Pembelajaran Remaja

Ketidakmampuan dalam mengelola emosi sering kali mengakibatkan remaja untuk tidak dapat
mengendalikan emosi mereka, dapat berdampak negatif bagi diri mereka sendiri dan lingkungan
mereka. Secara umum, remaja yang sulit mengontrol emosinya cenderung mengalami kesulitan dalam
berinteraksi dengan teman, guru, atau keluarga, yang dapat menyebabkan konflik dan perasaan
terselamatkan. Selain itu, ketidakstabilan emosi juga dapat meningkatkan resiko stres, kecemasan, dan
bahkan perilaku impulsif seperti agresi atau menghindari lingkungan sosial. Jika tidak ditangani
dengan baik, kondisi ini dapat berdampak pada perkembangan mental dan kesejahteraan remaja di
masa depan. Oleh karena itu, penting bagi remaja untuk belajar mengelola emosi mereka secara efektif
agar mereka dapat beradaptasi dan menghadapi berbagai masalah yang muncul dalam kehidupan
(Ayunira, LM 2025).

Faktor bawaan lahir, seperti sensitivitas terhadap stres, kecenderungan terhadap kecemasan,
atau bahkan kemungkinan mengalami gangguan emosional tertentu, termasuk kecenderungan
seseorang terhadap berbagai situasi. Faktor genetika memberikan dasar bagi perkembangan emosi
remaja, kondisi ini tidak permanen dan tidak dapat diubah. Pengaruh lingkungan seseorang juga
sangat penting dalam membentuk dan mengarahkan perkembangan emosionalnya. Remaja dapat lebih
baik mengendalikan emosi mereka dalam lingkungan yang positif, seperti yang terdiri dari dukungan
keluarga, hubungan sosial yang sehat, dan pendidikan yang baik. Sebaliknya, lingkungan yang kurang
positif, seperti lingkungan yang terdiri dari pergaulan yang buruk, konflik dalam keluarga, atau
tekanan sosial yang tinggi, dapat menghambat perkembangan emosi remaja (Miraza et al., 2020).

Ketika seseorang mengalami emosi dan sikap yang secara menyeluruh mempengaruhi tingkah
laku mereka, itu disebut perkembangan mental emosional. Bagaimana orang tua membimbing anak
mereka mempengaruhi perkembangan emosi mereka secara signifikan (Maullyah, 2018). Emosi
membantu anak menyampaikan perasaan dan kebutuhannya kepada orang lain, dan emosi juga dapat
mempengaruhi kemampuan anak untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Selain itu,
ketika orang tua bercerai, emosi dapat berdampak pada emosi anak yang kurang stabil. Oleh karena
itu, pendekatan pengasuhan orang tua sangat penting untuk menjamin perkembangan sosial emosional
anak yang paling optimal (Yulianto et al., 2022).

Selain itu, remaja sering mengalami emosi perubahan hormonal yang terjadi selama masa
pubertas mempengaruhi keseimbangan emosional seseorang, yang sering kali menyebabkan perasaan
cemas, depresi, atau kemarahan yang tidak terkontrol. Karena emosi yang tidak stabil ini, remaja dapat
menghadapi kesulitan untuk mengendalikan perasaan mereka dan mempengaruhi interaksi sosial
mereka dengan teman sebaya dan keluarga mereka. Remaja dapat mengalami perubahan mood yang
signifikan, baik itu bahagia atau sedih, yang dapat membuat mereka bingung dan kecewa pada diri
mereka sendiri. Kondisi ini dapat berkembang menjadi masalah kesehatan mental yang lebih serius
seperti depresi atau kecemasan jika tidak dikelola dengan baik (Yusrina Naily Farih, 2022).

Seperti yang dikemukakan oleh Santrock (2011), “Perubahan hormon selama masa pubertas
dapat berkontribusi terhadap peningkatan ketidakstabilan emosi pada remaja, termasuk perasaan
cemas, marah, atau sedih,” Oleh karena itu, penting bagi remaja dan lingkungan sekitar mereka untuk
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memahami bahwa perubahan emosional ini adalah bagian alami dari perkembangan dan memberi
mereka dukungan yang mereka butuhkan untuk mengelola emosi mereka.

Masalah emosional remaja sering diperburuk oleh tekanan sosial dari lingkungan mereka.
Remaja sering merasakan tekanan untuk menggambarkan diri mereka sebagai orang yang sempurna
di internet, yang menyukai situasi ini, karena teman sebaya mereka sangat mempengaruhi
perkembangan psikologis mereka. Akibatnya, mereka sering merasa tertekan untuk berbicara,
mengikuti tren, atau bertindak sesuai dengan harapan kelompok mereka. Karena mereka percaya
bahwa mereka harus tampil dengan cara tertentu agar diterima oleh komunitas sosial mereka, mereka
mungkin merasa tidak percaya diri atau tidak puas terhadap diri mereka sendiri. Akibat tekanan untuk
selalu tampil seperti yang diinginkan, baik dalam hal penampilan maupun pencapaian pribadi, remaja
dapat mengalami stres, kecemasan, atau bahkan gangguan makan (Chrissonia M Mbayang, 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh Twenge (2017), ada korelasi antara penggunaan media sosial
yang lebih tinggi oleh remaja dengan tingkat depresi dan kecemasan yang lebih tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa terlalu banyak menghabiskan waktu di internet dapat menyebabkan masalah
kesehatan mental. Oleh karena itu, sangat penting bagi remaja untuk memiliki kesadaran digital yang
kuat, membatasi waktu yang mereka habiskan di media sosial, dan membangun pola pikir yang lebih
positif dan realistis.

Kesehatan yang ideal sangat penting untuk membantu seseorang mengelola dan
mengungkapkan emosinya secara konsisten. Seperti yang ditunjukkan oleh banyak penelitian, ada
hubungan positif antara kesehatan fisik dan psikologis; ketika keduanya berada dalam kondisi yang
seimbang, ini membantu kesejahteraan emosional. Ini berarti semakin baik kesehatan fisik seseorang,
seperti pola tidur yang teratur, pola makan yang seimbang , dan aktivitas fisik yang rutin, semakin
baik kesehatan psikologisnya dalam menghadapi berbagai situasi emosional. Sebaliknya, kesehatan
fisik yang buruk, seperti kelelahan, kekurangan nutrisi, atau penyakit tertentu, dapat berdampak
negatif pada kestabilan emosi, meningkatkan risiko stres, kecemasan, atau bahkan gangguan
psikologis lainnya (Damariatna, 2020).

Menurut Erikson (2021), Remaja berada pada tahap perkembangan psikososial yang dikenal
sebagai identitas vs. kebingungan peran. Pada tahap ini, individu berusaha membangun identitas yang
solid dengan mempertimbangkan berbagai aspek kehidupan mereka, seperti peran sosial mereka,
nilai-nilai pribadi, dan tujuan masa depan. Mereka tidak hanya harus menyesuaikan diri dengan
perubahan biologis yang terjadi secara alami, tetapi juga menghadapi tekanan sosial yang menuntut
mereka untuk segera memahami identitas mereka. Meskipun demikian, perubahan fisik yang terjadi
pada remaja selama masa pubertas seringkali menyebabkan mereka kebingungan. Jika remaja tidak
menemukan identitas yang jelas atau mendapatkan dukungan yang cukup, mereka cenderung
mengalami kebingungan peran, yang dapat menyebabkan rasa tidak percaya diri dan kecemasan
sosial.

Masalah gangguan citra tubuh memperparah kebingungan identitas ini. Remaja sering
membandingkan diri mereka dengan standar kecantikan yang dibentuk oleh media sosial dan tempat
mereka tinggal. Perubahan fisik yang alami bisa menjadi sumber ketidakpuasan diri, terutama ketika
mereka merasa tidak sesuai dengan ekspektasi sosial. Dalam hal ini, teori kognitif - perilaku
(Cognitive Behavioral Theory) menjelaskan bahwa komunikasi sosial dapat menyebabkan pola pikir
negatif yang berdampak negatif pada kesejahteraan psikologis remaja (Clarissa W Ong, 2022).

Untuk mengatasi ketidakstabilan emosi pada remaja, peran orang tua menjadi faktor yang
sangat penting (Sari etal,. 2020). Orang tua memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa anak-
anak mereka menerima pendidikan yang terbaik sehingga perkembangan emosional mereka dapat
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berjalan dengan lancar. Perkembangan emosional ini dimulai saat anak-anak masih belajar mencari
tahu dan memahami dunia sekitarnya. Pada tahap ini, pengasuhan yang baik dan bimbingan yang tepat
dari orang tua sangat penting untuk membantu anak memahami dan mengendalikan emosinya

Para ahli juga berpendapat bahwa perhatian orang tua sangat mempengaruhi kesiapan anak
untuk masa depan karena pada saat itu mereka akan membuat keputusan hidup sendiri. Oleh karena
itu, pembentukan karakter dan kesiapan emosional harus dibentuk sejak usia dini agar anak memiliki
dasar yang kuat untuk menghadapi situasi yang berbeda di masa depan. Dengan dukungan dan
perhatian yang konsisten dari orang tua, anak akan lebih mampu berpikir secara mandiri,
mengendalikan emosi, dan mengambil keputusan yang bijak (Permono, 2013)

Lingkungan keluarga merupakan kontrol utama dan paling penting dalam membentuk karakter
dan perkembangan emosional anak. Selain lingkungan keluarga, sekolah adalah lingkungan kedua
yang sangat mempengaruhi perkembangan emosional anak. Anak-anak mulai berinteraksi di sekolah
dengan guru, teman sebaya, dan masyarakat umum. Oleh karena itu, pola perkembangan emosional
yang baik diperlukan agar anak dapat menyalurkan perasaannya secara sehat dan sesuai dengan
keadaan. Anak-anak akan lebih mampu mengelola emosinya dengan baik, menghadapi tantangan
dengan sikap yang positif, dan membangun hubungan sosial yang harmonis di berbagai kehidupan
lingkungannya dengan bantuan keluarga dan sekolah yang tepat. (Susanti et al., 2023).

Selain itu, Guru memainkan peran yang sangat penting dalam perkembangan emosional anak
karena mereka tidak hanya mengajar siswa tetapi juga mengawasi dan membimbing mereka selama
hari-hari mereka di sekolah. Sebagai orang yang berinteraksi langsung dengan anak, guru memiliki
kesempatan untuk melihat, memahami, dan mendukung perkembangan emosi mereka (Pratiwi dan
Trisiana, 2021). Guru memainkan peran yang sangat penting dalam menumbuhkan kesehatan sosial
dan emosional anak, ini akan membentuk perkembangan karakter dan kesejahteraan mereka di masa
depan. Menciptakan lingkungan belajar yang positif, inklusif, dan menyenangkan di sekolah adalah
cara utama untuk mendukung perkembangan ini. Anak akan merasa dan diterima dan lebih percaya
diri dalam berinteraksi dengan guru dan teman sebaya jika mereka berada di lingkungan belajar yang
aman dan nyaman (Muthmainah, 2022).

Selain itu, guru memiliki peran fasilitator, termasuk merancang kegiatan pembelajaran,
menyediakan perangkat pembelajaran, dan membantu anak-anak belajar mengelola emosi. Klaim ini
diperkuat oleh Kong et al., (2012) bahwa guru dapat membantu anak-anak mengidentifikasi perasaan
mereka, sehingga mereka dapat menyebarkan kembali pemikiran internal mereka dan memperoleh
kepercayaan diri, serta mencapai keberhasilan penting di sekolah dan menjadi warga negara yang
bertanggung jawab.

Orang tua dan guru memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan emosi anak,
yang dapat diwujudkan dengan berbagai cara. Sejak dini, orang tua memainkan peran penting dalam
kehidupan anak dengan memberikan kasih sayang, bimbingan, dan dukungan emosional. Guru dapat
menciptakan suasana belajar yang aman dan mendukung, memberikan pemahaman tentang berbagai
jenis emosi, serta mengajarkan keterampilan dalam mengelola dan mengekspresikan perasaan dengan
cara yang tepat. Melalui kolaborasi antara orang tua dan guru, anak akan mendapatkan dukungan yang
lebih optimal dalam perkembangan emosionalnya, Sementara itu, menjadi guru di sekolah juga
berkontribusi pada kesehatan emosional anak.

Ketidakstabilan emosi pada remaja mempunyai dampak signifikan terhadap proses
pembelajaran mereka, baik secara akademis maupun sosial. Emosi yang tidak stabil dapat
menyebabkan kesulitan dalam mengelola interaksi sosial dan dapat mempengaruhi keterlibatan
mereka dalam lingkungan sekolah. Pertama, ketidakstabilan emosi sering terkait dengan masalah
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kesehatan mental yang lebih luas, termasuk gangguan kecemasan dan depresi. Penelitian
menunjukkan bahwa remaja dengan emosi yang tidak teratur cenderung mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan diri di sekolah. Misalnya, dalam studi oleh Sheikh et al, menemukan bahwa
kesejahteraan emosional yang buruk dapat menghambat pengalaman pendidikan untuk kelompok
tertentu, termasuk remaja pengungsi, yang sering kali mengalami stres akibat keadaan hidup yang
tidak stabil (Sheikh et al., 2019).

Dampak emosional dari situasi sulit dapat menghasilkan hasil pendidikan yang lebih buruk,
mempengaruhi kehadiran, dan meningkatkan angka putus sekolah. Selain itu, hubungan yang kuat
dengan sekolah dan dukungan emosional dari teman sebaya maupun pendidik dapat membantu
mengurangi dampak negatif dari ketidakstabilan emosi. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan emosional di sekolah dapat berfungsi sebagai pelindung, di mana remaja yang merasa
terhubung secara emosional cenderung memiliki hasil psikologis yang lebih baik dan mampu
mengatasi tantangan yang muncul (Markowitz, 2017).

Hubungan ini menunjukkan pentingnya lingkungan sekolah yang mendukung, dimana remaja
dapat merasa aman untuk mengekspresikan emosi mereka. Dalam konteks kesehatan mental, konflik
emosional yang tidak terselesaikan dapat berdampak jangka panjang, seperti yang diungkapkan oleh
Hapsari et al. (Hapsari dkk., 2022). Ketidakstabilan emosi dapat memicu perkembangan karakter yang
buruk dan gangguan mental, menghambat pembelajaran dan perkembangan pribadi. Selain itu, kesan
dalam mengelola emosi dapat mengarah pada perilaku berisiko, yang sering kali terlihat pada remaja
yang terlibat dalam mengarahkan zat dan gangguan sosial (Rahmawati, 2020).

Lebih lanjut, model dukungan sosial yang difokuskan pada pengembangan keterampilan
sosial-emosional selama pendidikan fisik menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan
keterampilan tersebut di kalangan remaja. Dengan meningkatkan keterampilan emosi, para remaja
dapat menjadi lebih adaptif dalam menangani stres dan tuntutan akademis. Pada akhirnya, pentingnya
intervensi dalam mengajarkan remaja cara mengelola emosi mereka tidak dapat diabaikan.
Penggunaan teknik ekspresif dalam pendidikan dapat membantu siswa mengeksplorasi dan
mengekspresikan perasaan mereka dengan cara yang positif, yang dapat mengurangi risiko masalah
kesehatan mental di masa depan dan mendukung keberhasilan akademik mereka (Halik et al., 2022) .
Secara keseluruhan, ketidakstabilan emosi pada remaja berpotensi merusak proses pembelajaran
mereka, mendorong perlunya pendekatan berkelanjutan untuk mendukung kesehatan mental dan
kesejahteraan emosional dalam konteks pendidikan.

Implikasi Ketidakstabilan Emosi pada Remaja Dalam Pembelajaran

Implikasi ketidakstabilan emosi pada remaja dalam konteks pembelajaran merupakan isu
penting yang memerlukan perhatian mendalam. Remaja yang mengalami kesulitan dalam mengelola
emosi mereka dapat menghadapi berbagai tantangan dalam proses belajar, yang berdampak pada hasil
akademis dan kesehatan mental mereka. Dalam konteks ini, penelitian menunjukkan bahwa
ketidakstabilan emosi berhubungan erat dengan berbagai faktor, termasuk pola pengasuhan orang tua
dan interaksi dalam lingkungan keluarga. Sebuah penelitian menemukan bahwa ekspresi emosi orang
tua yang negatif berhubungan signifikan dengan perilaku disruptif pada remaja, dimana semakin
tinggi emosi negatif orang tua, semakin besar kecenderungan perilaku disruptif yang ditunjukkan oleh
remaja (Tobing & Nawangsari, 2023).

Hal ini menggambarkan bagaimana emosi orang tua yang tidak stabil turut mempengaruhi
pengelolaan emosi remaja, yang selanjutnya berdampak pada keterlibatan mereka dalam proses
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pembelajaran. Lebih lanjut, pelatihan regulasi emosi terbukti efektif dalam membantu remaja
mengatasi kesulitan dalam mengelola emosi mereka. Salah satu penelitian menunjukkan bahwa
intervensi seperti pelatihan “Let's Learn to Pause & Breathe” berhasil mengurangi kesulitan dalam
regulasi emosi pada siswa, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan kemampuan mereka
dalam belajar (Tionardi & Sari, 2020).

Hal ini menunjukkan bahwa dengan memberikan dukungan dan keterampilan yang tepat,
remaja dapat belajar lebih baik dalam mengelola emosi mereka, yang pada gilirannya berdampak
positif pada kinerja akademis mereka. Studi lainnya menggarisbawahi pentingnya ketahanan
emosional dalam mendukung perkembangan sosial-emosi remaja. Penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan remaja untuk mengekspresikan diri dan mengelola emosi melalui teknik ekspresif, seperti
menulis, dapat membantu mereka menghadapi tekanan sosial dan akademis yang seringkali ada di
masa remaja (Halik et al., 2022).

Selain itu, pengaruh kecerdasan emosional juga diidentifikasi sebagai faktor yang dapat
meningkatkan efikasi diri kerja remaja, yang memungkinkan mereka lebih mampu menahan tantangan
di lingkungan belajar (NURDIN et al., 2023). Ketidakstabilan emosi pada masa remaja juga berkaitan
dengan pengaruh faktor lingkungan seperti penyesuaian sosial. Remaja yang menunjukkan kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial cenderung memiliki masalah dalam pengelolaan
emosi mereka, yang dapat mengarah pada perilaku agresif dan masalah dalam berinteraksi dengan
teman sebaya (Cindy, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa stabilitas emosional tidak hanya
mempengaruhi diri sendiri, tetapi juga dapat berdampak pada interaksi dan hubungan sosial mereka.
Dengan demikian, implikasi ketidakstabilan emosi pada remaja dalam pembelajaran sangatlah luas
dan kompleks. Memperkuat keterampilan regulasi emosi, menciptakan lingkungan keluarga yang
positif, dan meningkatkan dukungan dalam konteks sosial dapat memberikan kontribusi secara
signifikan terhadap kesejahteraan remaja dan efektivitas proses pembelajaran mereka.

Ketidakstabilan emosi pada remaja merupakan fenomena yang kompleks dan multifaset. Masa
remaja dikenal sebagai masa transisi penting yang tidak hanya melibatkan perubahan fisik, tetapi juga
perubahan neurologis dan psikologis yang signifikan. Dalam konteks pendidikan, ketidakstabilan
emosi ini dapat sangat mempengaruhi terutama dalam aspek pembelajaran. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa remaja yang menghadapi kesulitan dalam mengelola emosi mereka cenderung
mengalami penurunan motivasi belajar, pengabaian tugas, hingga prestasi akademik yang buruk
(Amanda et al., 2024).

Remaja, yang seringkali belum sepenuhnya mengembangkan keterampilan regulasi
emosional, lebih rentan terhadap gangguan, termasuk ketegangan yang mungkin muncul akibat
faktor-faktor eksternal maupun internal (Ferdian et al., 2023) . Penelitian yang dilakukan oleh Prasetya
dan Hidayah mengidentifikasi bahwa pelatihan regulasi emosi dapat menjadi strategi efektif untuk
membantu remaja mengelola emosi negatif yang alami mereka (Prasetya & Hidayah, 2023).

Dengan adanya pelatihan tersebut, remaja dapat belajar cara mengenali, memahami, serta
mengatur emosi mereka sehingga dapat berpengaruh positif terhadap motivasi dan hasil belajar
mereka. Kemampuan untuk mengelola emosi sangatlah penting, karena emosi yang tidak terkelola
dapat mengakibatkan remaja terjebak dalam situasi stres dan kecemasan yang pada pasangannya dapat
merugikan pengalaman belajar mereka (Hapsari et al., 2022).

Sebuah studi oleh Fatimah dkk. Menyoroti dampak tekanan ekonomi dan interaksi orang tua
terhadap perkembangan sosial emosional remaja, menunjukkan bahwa dukungan emosional yang kuat
dari orang tua tetap positif dengan kemampuan remaja dalam menghadapi tantangan emosional
mereka (Fatimah et al., 2020). Dengan kata lain, lingkungan keluarga yang mendukung dapat
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berfungsi sebagai faktor protektif dalam pengembangan emosi remaja, yang pada gilirannya
menciptakan suasana yang lebih kondusif untuk belajar.

Pola asuh yang positif, seperti pola asuh otoritatif, juga terbukti berdampak pada regulasi
emosi remaja, sehingga meningkatkan kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan situasi yang
menuntut (Soetjiningsih, 2024) . Lebih lanjut, dampak ketidakstabilan emosi pada remaja tidak hanya
terbatas pada motivasi belajar dan prestasi akademis, tetapi juga dapat berdampak pada interaksi sosial
mereka. Ketidakmampuan untuk mengelola emosi dapat menimbulkan kesulitan dalam
berkomunikasi, yang mengakibatkan isolasi sosial dan menurunnya keterampilan sosial (Fadhilah et
al., 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Widyaswara dkk. menunjukkan bahwa dukungan sosial dari
teman sebaya dapat membantu remaja dalam regulasi emosi mereka, dan hal ini secara langsung
berhubungan dengan bagaimana mereka berinteraksi dalam konteks sosial maupun akademis
(Widyaswara et al., 2022). Ketidakstabilan emosi juga dapat berkontribusi pada perilaku menyimpang
di kalangan remaja, yang pada akhirnya dapat mempengaruhi pengalaman pendidikan mereka.
Misalnya, seorang remaja yang mengalami kesulitan dalam mengelola emosi mungkin akan lebih
cenderung terlibat dalam perilaku agresif, yang dapat menyebabkan masalah disiplin di sekolah
(Cindy, 2021).

Dalam konteks ini, penting untuk mengembangkan program intervensi yang tidak hanya fokus
pada aspek akademik, tetapi juga menyediakan dukungan psikologis yang diperlukan agar remaja
dapat belajar mengelola emosi mereka dengan baik (Dewi, 2023) . Selain itu, kecerdasan emosional
tampaknya menjadi kemampuan krusial yang dapat membantu remaja menghadapi tantangan dalam
proses pembelajaran. Menurut Amanda et al., terdapat hubungan positif antara kecerdasan emosional
dan motivasi belajar, yang menciptakan suasana belajar yang lebih produktif (Amanda et al., 2024)

Remaja yang memiliki kecerdasan emosional yang baik lebih mampu menyalurkan emosinya
ke arah yang positif dan mengatasi emosi negatif yang mungkin mengganggu proses belajar mereka.
Lebih lanjut, pelatihan dalam meningkatkan kecerdasan emosional dapat memberikan dampak
signifikan terhadap hasil belajar, sehingga menjawab kebutuhan dalam konteks pendidikan (Hapsari
etal., 2022).

Terlebih lagi, dengan menyoroti hubungan antara pola asuh orang tua dan perkembangan
emosi remaja, penting untuk diingat bahwa orang tua memainkan peran fundamental dalam
membentuk kemampuan remaja untuk beradaptasi secara emosional. Pola asuh yang suportif dan
bukan otoriter cenderung merangsang kemampuan remaja untuk mengelola emosi mereka,
meningkatkan rasa percaya diri, dan mendorong hubungan yang lebih sehat dengan lingkungan sekitar
(Lindawati & Utami, 2021).

Oleh karena itu, strategi yang memadukan pendidikan orang tua dan pelatihan bagi remaja
dalam mengelola emosi memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan. Ketidakstabilan emosi di kalangan remaja menjadi mendesak untuk dibicarakan dan
dibahas mengingat dampak luas yang dimilikinya pada proses belajar mereka. Jangkauan program
edukasi yang mencakup pelatihan kecerdasan emosional dan mewujudkan kerjasama antara sekolah,
orang tua, serta lingkungan sosial sangatlah krusial untuk kesehatan emosional remaja, yang pada
hubungan tersebut akan berdampak positif pada keefektifan pembelajaran.

Dari sudut pandang psikologis, menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
pertumbuhan emosional remaja dapat membantu mereka menjadi individu yang lebih tangguh dan
siap menghadapi tantangan masa depan. Dengan memahami betapa berharganya keterampilan
regulasi emosi, pendidik dan pembuat kebijakan dapat merancang pendidikan yang inklusif dan
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responsif terhadap kebutuhan emosional remaja. Hal ini dapat mencakup pengembangan kurikulum
yang menekankan pentingnya kesehatan mental, serta menyediakan akses ke sumber daya yang sesuai
bagi siswa yang mengalami kesulitan dengan emosi mereka, serta pelatihan bagi tenaga pengajar
dalam menangani isu-isu terkait emosi di ruang kelas. Sehingga diharapkan generasi mendatang akan
lebih siap dalam menghadapi dinamika emosional yang kompleks, yang pada akhirnya akan mengarah
pada pembelajaran yang lebih holistik dan menyeluruh.

KESIMPULAN

Ketidakstabilan emosi pada remaja merupakan fenomena yang sering terjadi dan dapat
dipahami sebagai hasil dari berbagai perubahan yang dialami individu pada tahap perkembangan ini.
Remaja berada dalam tahap transisi di mana mereka mengalami demam emosional yang tajam akibat
pengaruh biologis, sosial, dan psikologis. Perubahan hormonal yang berlangsung selama masa pubertas
sering kali menyebabkan reaksi emosional yang berlebihan, termasuk kecemasan, depresi, dan
kemarahan. Selain itu, pengaruh lingkungan sosial, seperti tekanan dari teman sebaya dan ekspektasi
dari keluarga, turut berkontribusi pada ketidakstabilan emosi. Hal ini menyebabkan mereka sering
berada dalam keadaan emosi yang tidak stabil yang dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan
mereka, terutama dalam konteks pembelajaran.

Implikasi dari ketidakstabilan emosi ini dalam pembelajaran sangatlah signifikan.
Ketidakmampuan dalam mengelola emosi dapat berdampak negatif pada konsentrasi, motivasi, serta
kemampuan dalam mengambil keputusan. Ketika remaja terjebak dalam keadaan emosional yang tidak
seimbang, mereka cenderung mengalami kesulitan dalam memahami dan memproses informasi,
sehingga mempengaruhi hasil akademis mereka. Di sisi lain, interaksi dengan teman sebaya dan guru
juga dapat mengganggu, menciptakan lingkungan belajar yang kurang kondusif. Oleh karena itu,
penting bagi pendidik dan orang tua untuk memahami kondisi emosional remaja dan memberikan
dukungan yang tepat, yang fokus pada pengembangan keterampilan pengelolaan emosi, agar mereka
dapat mencapai potensi belajar yang optimal.
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